Terapi alopati, naturopati, dan NurSyifa’ yang pernah aku alami

Jika kita berbincang mengenai metode terapi dalam dunia kedokteran, saya ingat pengalamanku sebagai pasien ketika menjalani terapi pengobatan konvensional atau alopati. Ketika saya berkesempatan tinggal di negara Jerman selama tujuh tahun (1994-2001), empat tahun terakhir saya habiskan waktu dengan menjalani pengobatan radang usus besar (colitis ulcerosa) yang di indonesia dikenal dengan nama sariawan usus. 

Saya menjadi pasien tetap dua dokter spesialis, seorang internist dan seorang gastroentrologe . Berpuluh kali saya harus rajin menjalani endoscopy atau coloscopy dan biopsi, serta minum obat anti alergi yang diklaim ampuh melawan penyakit dan meredakan gangguan, namun mempunyai efek samping yang cukup merusak organ tubuh lainnya. Kemudian saya dirujuk ke dokter lain, dan diberi obat yang lebih mild namun harus rutin diminum dalam jangka waktu lama. Ketika obatnya habis tak lama kemudian radang ususku kambuh lagi, hal tersebut berlangsung selama empat tahun.


Akhirnya kami kembali ke tanah air dan saya mencari pengobatan alternatif yang mengandalkan pengobatan herbal atau naturopati, dengan harapan akan kesembuhan tanpa efek samping. Kutemukan seorang dokter yang menerapkan metode colon cleansing atau colon hydrotherapie atau cuci usus. Treatment kujalani selama seminggu dan hasilnya untuk sementara memuaskan, karena kerak-kerak di ususku keluar dan keluhan menghilang. Namun selang dua bulan kemudian sariawan ususku kumat lagi.

Aku pikir mungkin karena usus adalah tempat pembuangan kotoran, cepat atau lambat terbentuklah kerak-kerak di usus lagi dan timbullah penyakit. Sementara ada sumber lain yang menyarankan minum cairan sagu sebelum makan, dengan asumsi bahwa semua penyakit perut disebabkan oleh berkurangnya lapisan pelindung usus dan lambung, sehingga asam yang diproduksi oleh tubuh kita langsung mengenai usus dan lambung dan mengakibatkan sakit perut. Cairan sagu diharapkan mampu melindungi usus dan lambung dari asam lambung yang dihasilkan oleh tubuh kita sendiri. Satu dua hari kemudian keluhan di usus mereda namun akhirnya kambuh juga, walaupun pola makan dan pantangan tetap kujaga.

Setelah saya mengalami dua macam pengobatan baik itu konvensional (alopati) maupun alternatif (naturopati) membuat saya setuju dengan beberapa pendapat yang mengatakan, bahwa pengobatan konvensional terkesan bersifat cepat atau instant karena dia hanya mengobati gejala atau gangguan penyakitnya saja (Symptomatic Treatment), bersifat fisik dengan membunuh kuman penyakit, dan hanya mengobati dari luar.

Obat-obatan yang diberikan oleh dokter alopati mengandung kimia anorganik dan sintetis sehingga mempunyai efek samping. Penyembuhan yang saya rasakan hanya bersifat sementara, dan kontrol rutin harus dilakukan dengan peralatan endoscopy dan biopsy lagi yang menguras energi dan biaya. Hasil akhir yang saya dapatkan tidak ada penyembuhan tuntas, bahkan saya divonis oleh dokter untuk operasi potong usus di bagian yang selalu meradang tersebut.


Sementara dalam terapi pengobatan naturopati yang saya alami, pasien tidak mengkonsumsi obat-obatan yang mengandung bahan kimia, namun mengandalkan 100% dari bahan alami seperti dedaunan, ekstrak hewan misalnya teripang dll, dan suplemen nutrisi yang diharapkan bisa memperbaiki sistem fungsi tubuh yang rusak, memperbaiki luka tubuh dari dalam dan regenerasi sel yang diikuti dengan peningkatan imunitas tubuh. Proses penyembuhan berkesan lebih lambat dibandingkan dengan pengobatan alopati, toh setelah saya coba penyakit saya belum sembuh juga.

        Pada awal Januari 2008 setelah saya membaca di internet tentang terapi pengobatan NurSyifa’, saya coba menjalani terapi selama tujuh belas kali yang saya tempuh dalam waktu sepuluh hari. Pengobatan di NurSyifa’ mengandalkan teknologi al Qur’an dengan fokus kepada penghancuran sumber-sumber penyakit dan peningkatan imunitas tubuh, didukung dengan mengkonsumsi jamu dan produk herba lainnya.

Puji syukur kepada Tuhan, setelah terapi di NurSyifa’ selesai keluhan di perut saya sudah hilang, BAB normal dan tidak menyakitkan. Pengobatan di NurSyifa’ yang saya rasakan berlangsung jauh lebih cepat dan tuntas daripada pengobatan-pengobatan yang saya jalani sebelumnya, dan saya merasa sehat.

Sekarang saya sedang menjalani program lanjutan yakni pembersihan dan buka pesona aura. Saya merasa menatap hidup dengan lebih optimis, lebih tenang dan lebih ringan, dan spiritual saya dipertebal dengan selalu mengingat, bahwa Tuhan berada di dalam prasangka hamba-Nya. 
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